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Abstract: This study aimed to analyze the effectiveness of the FAST (Fun and Stimulation Technique) 

method based on Memory Trigger Picture (MTP) media in improving the beginning reading skills 

of first-grade elementary school students. The study employed a quantitative approach using a one-

group pretest-posttest design. The participants consisted of 15 first-grade students of SDN Inpres 

Nggembe. Data were collected using beginning reading tests and analyzed using descriptive 

statistics, normality tests, paired-samples t-tests, and N-Gain analysis. The findings revealed that 

the students’ mean score increased from 48 in the pretest to 78 in the posttest, while the mastery 

percentage increased from 20% to 87%. The paired-samples t-test yielded a significance value of 

0.000 (<0.05), indicating a significant effect of the FAST method using MTP media on students’ 

beginning reading skills. The N-Gain score of 0.58 was categorized as moderate. These findings 

indicate that the FAST method based on MTP media is effective in improving beginning reading 

skills among first-grade elementary school students.  

Keywords: beginning reading, FAST method, picture media, literacy, elementary school  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode FAST (Fun and Stimulation 

Technique) berbasis media Gambar Pemicu Ingatan (GPI) terhadap kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas I sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri atas 15 siswa kelas I SDN Inpres 

Nggembe. Data dikumpulkan melalui tes membaca permulaan dan dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif, uji normalitas, paired sample t-test, dan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata siswa meningkat dari 48 pada pretest menjadi 78 pada posttest, sedangkan persentase 

ketuntasan meningkat dari 20% menjadi 87%. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000 (<0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan penerapan metode FAST 

berbasis media GPI terhadap kemampuan membaca permulaan siswa. Nilai N-Gain sebesar 0,58 

berada pada kategori sedang. Temuan penelitian menunjukkan bahwa metode FAST berbasis media 

GPI efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I sekolah 

dasar. 

Kata kunci: membaca permulaan, metode FAST, media gambar, literasi, sekolah dasar 

PENDAHULUAN  

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang berperan penting 

dalam membentuk kemampuan literasi siswa sebagai fondasi keberhasilan belajar 

pada tahap pendidikan berikutnya. Salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai 

siswa sejak kelas awal sekolah dasar adalah kemampuan membaca permulaan. 

Kemampuan ini mencakup pengenalan huruf, penggabungan suku kata, pembacaan 

kata sederhana, dan kelancaran membaca. Penguasaan membaca permulaan yang 

baik akan memudahkan siswa dalam memahami berbagai materi pembelajaran serta 

mendukung perkembangan kemampuan literasi pada jenjang selanjutnya (Sa’ud et 

al., 2021). 
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Kemampuan literasi membaca siswa Indonesia masih menjadi perhatian 

dalam dunia pendidikan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebagian siswa 

sekolah dasar masih mengalami kesulitan dalam mengenali huruf, membaca suku 

kata, dan memahami hubungan antara simbol huruf dengan bunyi bahasa. Kondisi 

tersebut menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai 

dengan karakteristik perkembangan siswa. Fahmiyah et al. (2025) menyatakan 

bahwa peningkatan kemampuan membaca memerlukan dukungan metode dan 

media pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang menarik, 

interaktif, dan bermakna. 

Hasil observasi awal di SDN Inpres Nggembe menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas I masih tergolong rendah. Sebagian 

besar siswa mengalami kesulitan dalam membaca suku kata dan kata sederhana 

secara lancar. Pembelajaran yang berlangsung masih didominasi metode 

konvensional sehingga keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran relatif 

terbatas. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam 

memahami hubungan antara huruf, bunyi, dan kata. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah penerapan metode FAST (Fun and Stimulation Technique) yang 

dipadukan dengan media Gambar Pemicu Ingatan (GPI). Metode FAST 

menekankan pembelajaran yang menyenangkan, bertahap, dan memberikan 

stimulasi secara berkelanjutan kepada siswa. Sementara itu, media GPI membantu 

siswa menghubungkan simbol huruf dengan gambar yang bermakna sehingga 

mempermudah proses pengenalan huruf, suku kata, dan kata. Penggunaan media 

visual juga sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa kelas awal yang masih 

berada pada tahap operasional konkret (Susanto & Wulandari, 2024). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media 

visual dan metode pembelajaran inovatif mampu meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa sekolah dasar. Indriani et al. (2025) menemukan bahwa 

media gambar dapat membantu siswa memahami hubungan antara huruf dan bunyi 

secara lebih konkret. Rahayu dan Rigianti (2025) juga melaporkan bahwa 

penggunaan media visual mampu meningkatkan keterampilan membaca permulaan 

siswa. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas 

metode FAST yang dipadukan dengan media Gambar Pemicu Ingatan pada siswa 

kelas awal sekolah dasar masih terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas metode FAST berbasis media Gambar Pemicu Ingatan terhadap 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SDN Inpres Nggembe. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

strategi pembelajaran literasi yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik 

siswa sekolah dasar. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen semu (quasi experimental research) menggunakan desain one group 

pretest-posttest. Penelitian dilaksanakan di SDN Inpres Nggembe, Kecamatan 

Bolo, Kabupaten Bima pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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penelitian adalah seluruh siswa kelas I yang berjumlah 15 siswa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling karena seluruh populasi 

dijadikan subjek penelitian. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode FAST (Fun and 

Stimulation Technique) berbasis media Gambar Pemicu Ingatan (GPI), sedangkan 

variabel terikatnya adalah kemampuan membaca permulaan siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes membaca permulaan dan dokumentasi. 

Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam mengenali 

huruf, membaca suku kata, membaca kata, dan kelancaran membaca sebelum dan 

sesudah perlakuan. 

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui 

rata-rata dan persentase ketuntasan belajar, uji normalitas untuk mengetahui 

distribusi data, paired sample t-test untuk menguji pengaruh perlakuan, serta 

analisis N-Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan membaca 

permulaan siswa setelah penerapan metode FAST berbasis media Gambar Pemicu 

Ingatan. 

Rumus N-Gain yang digunakan adalah: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
Posttest − pretest

Skor Maksimal − Pretest
 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

Hasil Pretest Kemampuan Membaca Permulaan 

Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal membaca permulaan 

siswa sebelum diberikan perlakuan menggunakan metode FAST berbasis media 

Gambar Pemicu Ingatan. 
         Tabel 1 Hasil Pretest Kemampuan Membaca Permulaan 

 

Berdasarkan Tabel 1, kemampuan membaca permulaan siswa sebelum perlakuan 

masih tergolong rendah. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 48 dengan 

tingkat ketuntasan hanya mencapai 20%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengenali huruf, membaca 

suku kata, dan membaca kata sederhana secara lancar. 

Indikator Nilai 

Jumlah Siswa 15 

Nilai Rata-rata 48 

Nilai Tertinggi 65 

Nilai Terendah 30 

Siswa Tuntas 3 

Siswa Tidak Tuntas 12 

Persentase Ketuntasan 20% 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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     Bagan 1Hasil Pretest Kemampuan Membaca Permulaan 

Hasil Posttest Kemampuan Membaca Permulaan 

Posttest dilakukan setelah penerapan metode FAST berbasis media Gambar Pemicu 

Ingatan untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca siswa. 
    Tabel 2 Hasil Posttest Kemampuan Membaca Permulaan 

Indikator Nilai 

Jumlah Siswa 15 

Nilai Rata-rata 78 

Nilai Tertinggi 90 

Nilai Terendah 65 

Siswa Tuntas 13 

Siswa Tidak Tuntas 2 

Persentase Ketuntasan 87% 

 

Berdasarkan Tabel 2, terjadi peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa 

setelah diberikan perlakuan. Nilai rata-rata meningkat menjadi 78 dan persentase 

ketuntasan belajar meningkat menjadi 87%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode 

FAST berbasis media GPI memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa. 

 
Bagan 2 Hasil Posttest Kemampuan Membaca Permulaan 

 

 

IndikatorNilai Rata-rataNilai TertinggiNilai TerendahKetuntasan
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Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest 
   Tabel 3 Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest 

Indikator Pretest Posttest 

Nilai Rata-rata 48 78 

Nilai Tertinggi 65 90 

Nilai Terendah 30 65 

Ketuntasan 20% 87% 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator menunjukkan peningkatan setelah 

penerapan metode FAST berbasis media GPI. Nilai rata-rata meningkat sebesar 30 

poin, sedangkan persentase ketuntasan meningkat sebesar 67%. Temuan ini 

mengindikasikan adanya perubahan kemampuan membaca yang cukup signifikan 

setelah siswa memperoleh perlakuan. 

 
  Bagan 3 Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan sebagai prasyarat penggunaan uji parametrik. 
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 

Data Sig. 

Pretest 0,200 

Posttest 0,200 

Nilai signifikansi pretest dan posttest lebih besar dari 0,05 sehingga data dinyatakan 

berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji 

paired sample t-test. 

Uji Hipotesis (Paired Sample t-Test) 
          Tabel 5 Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Keterangan Nilai 

Mean Difference -30,000 

t hitung -10,500 

Sig. (2-tailed) 0,000 

0

20
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80
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Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). 

Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan 

posttest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode FAST berbasis 

media GPI berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca permulaan 

siswa. 

Analisis N-Gain 
Tabel 6 Hasil Analisis N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

0,58 Sedang 

Nilai N-Gain sebesar 0,58 berada pada kategori sedang. Hasil ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa setelah 

penerapan metode FAST berbasis media GPI tergolong cukup efektif. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode FAST berbasis 

media Gambar Pemicu Ingatan mampu meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa secara signifikan. Peningkatan tersebut terlihat dari kenaikan nilai 

rata-rata siswa dari 48 pada pretest menjadi 78 pada posttest, peningkatan 

ketuntasan belajar dari 20% menjadi 87%, serta hasil uji statistik yang 

menunjukkan perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan. 

Peningkatan kemampuan membaca siswa tidak terlepas dari karakteristik 

metode FAST yang menekankan pembelajaran yang menyenangkan, aktif, dan 

penuh stimulasi. Melalui aktivitas pembelajaran yang menarik, siswa memperoleh 

kesempatan untuk berlatih mengenali huruf, menghubungkan bunyi dengan simbol, 

serta membaca kata secara bertahap. Kondisi tersebut membantu siswa membangun 

pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga kemampuan membaca 

berkembang secara optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Umami (2024) 

yang menyatakan bahwa metode FAST efektif meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan melalui stimulasi fonologis dan penguatan memori. 

Selain metode pembelajaran, penggunaan media Gambar Pemicu Ingatan 

juga memberikan kontribusi penting terhadap peningkatan kemampuan membaca 

siswa. Media visual membantu siswa menghubungkan simbol huruf dengan objek 

yang dikenal sehingga proses mengingat huruf dan bunyi menjadi lebih mudah. 

Hasil penelitian ini mendukung temuan Indriani et al. (2025) dan Rahayu dan 

Rigianti (2025) yang menyatakan bahwa media visual mampu meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan melalui penguatan asosiasi visual dan verbal. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui pendekatan 

pembelajaran multisensori yang melibatkan aspek visual, auditori, dan kinestetik 

secara terpadu. Keterlibatan berbagai indera dalam proses belajar memungkinkan 

siswa membangun pemahaman yang lebih kuat dan bertahan lama. Oleh karena itu, 

integrasi metode FAST dengan media GPI menjadi alternatif strategi pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa sekolah 

dasar. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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KESIMPULAN 

Penerapan metode FAST (Fun and Stimulation Technique) berbasis media 

Gambar Pemicu Ingatan (GPI) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas I SDN Inpres Nggembe. Efektivitas tersebut 

ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata siswa dari 48 pada pretest menjadi 78 

pada posttest, peningkatan persentase ketuntasan belajar dari 20% menjadi 87%, 

serta hasil uji paired sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 

(<0,05). Hasil analisis N-Gain sebesar 0,58 berada pada kategori sedang yang 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan membaca siswa tergolong cukup 

efektif. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang 

mengintegrasikan metode FAST dengan media visual mampu membantu siswa 

memahami hubungan antara huruf, bunyi, dan kata secara lebih optimal. Penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimen yang melibatkan 

kelompok kontrol dan jumlah sampel yang lebih besar agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas. 
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